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EXHIBITION CENTER DENGAN PENDEKATAN
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Nama : Adhi Yuliansyah Prihandoko
NIM : 210606110016
Pembimbing 1 : Andi Baso Mappaturi, M.T.
Pembimbing2  : Aisyah, M.Ars

ABSTRAK

Cikarang sebagai kawasan industri berskala nasional dan internasional memerlukan fasilitas
konvensi dan pameran berskala besar yang memadai. Perancangan Cikarang International
Convention and Exhibition Center (CICEC) mengadopsi pendekatan Hi-Tech Architecture
sebagai representasi kemajuan teknologi industri kawasan. Desain difokuskan pada bentuk
futuristik, penggunaan material terbaru, sistem struktur dan utilitas yang efisien, serta
penerapan prinsip keberlanjutan dan fleksibilitas ruang. Rancangan ini diharapkan menjadi
kontribusi dalam pengembangan arsitektur fasilitas publik yang inovatif serta mendukung
pertumbuhan ekonomi kawasan Cikarang.

Kata kunci: Cikarang, Pusat Konvensi dan Pameran, Arsitektur Hi-Tech, Desain Arsitektur, Kawasan
Industri
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Abstract

Cikarang as an industrial area of national and international scale, requires adequate large-
scale convention and exhibition facilities. The design of the Cikarang International Convention
and Exhibition Center (CICEC) adopts a Hi-Tech Architecture approach to represent the
technological advancement of the region's industry. The design focuses on futuristic forms,
the use of the latest materials, efficient structural and utility systems, and the application of
sustainability principles and spatial flexibility. This design is expected to contribute to the
development of innovative public facility architecture and support the economic growth of the
Cikarang area.

Keywords: Cikarang, Convention and Exhibition Center, Hi-Tech Architecture, Architectural
Design, Industrial Area
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PENDAHULUAN



LATAR BELAKANG

KEGUNAAN UMUM (MASHLAHAH 'AMMAH)

Meningkatnya kebutuhan akan fasilitas yang representatif
untuk mendukung kegiatan bisnis, pameran, dan konferensi
berskala internasional menjadi semakin mendesak di
kawasan industri terbesar di Indonesia, yaitu Cikarang.
Dengan segala bentuk aktivitas, termasuk pembangunan
fasilitas publik, harus membawa manfaat bagi masyarakat
luas. Hal ini sesuai dengan prinsip mashlahah 'ammah, yaitu
segala upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan
kemaslahatan banyak orang. Dalil dari Surat Al-Maidah ayat 2
yang menyebutkan :

..Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(men erjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran,...

Bangunan perancangan ini akan menjadi tempat bagi orang-
orang untuk berkumpul dalam semangat tolong-menolong
dalam kebaikan, melalui penyelenggaraan acara-acara yang
mendoroni kebajikan, pendidikan, bisnis, dan budaya.
Tujuannya bukan sekadar membangun bangunan fisik, tetapi
juga menciptakan fasilitas yang bisa mendukung terciptanya
egiatan yang bermanfaat untuk kesejahteraan masyarakat.

L8l 1.1 Internasional Marble LLC

CIKARANG SEBAGAI KAWASAN INDUSTRI TERBESAR DI INDONESIA

Perkembangan pesat dalam kondisi fisik dan sosial Cikarang menjadi dorongan kuat bagi
perancangan fasilitas ini. Sebagai kawasan industri besar, Cikarang menjadi pusat kegiatan
ekonomi yang intensif. Selain itu, komunitas pekerja dan profesional yang menetap di wilayah
ini memiliki kebutuhan akan ruang yang memadai untuk pertemuan bisnis, konferensi, dan
pameran produk yang relevan dengan pertumbuhan industri. Infrastruktur yang sudah
berkembang dengan baik, seperti akses langsung ke jalan tol dan kedekatannya dengan ibu
kota, menjadikan Cikarang sebagai lokasi yang sangat potensial untuk pengembangan pusat
konvensi bertaraf internasional.
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Gambar 1.3 Strategis Wilayah Cikarang

Pemilihan lokasi di Cikarang bukan hanya didasarkan pada kemajuan ekonominya, tetapi juga
karena letaknya yang strategis sebagai pusat kegiatan industri global. Tapak yang dipilih
memiliki aksesibilitas yang baik terhadap jaringan transportasi utama, sehingga memudahkan
pengunjung domestik maupun internasional untuk menjangkaunya. Seiring dengan pesatnya
pertumbuhan industri di kawasan ini, kebutuhan akan ruang pertemuan yang modern,
fleksibel, dan dilengkapi teknologi canggih semakin mendesak. Minimnya fasilitas serupa di
kawasan ini menimbulkan kesenjangan yang perlu diatasi untuk mendukung perkembangan
bisnis di tingkat global.

CIKARANG INTERNATIONAL CONVENTION AND EXHIBITION CENTER (CICEC)

Dalam beberapa tahun terakhir, Kabupaten Bekasi, khususnya kawasan Cikarang, telah
mengalami perkembangan pesat sebagai salah satu pusat industri dan ekonomi di Indonesia.
Rencana pengembangan Smart City di Kabupaten Bekasi merupakan saloh satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui penerapan teknologi
canggih yang terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan kota. Dengan pertumbuhan
industri yang pesat, kawasan ini menjadi pusat berbagai kegiatan ekonomi, perdagangan, dan
bisnis skala nasional maupun internasional.

: : , Pertumbuhan Ekonomi dan Industri
Salah satu isu utama yang dihadapi dalam g yang k.

rencana pengembangan Smart City di
Kabupaten Bekasi adalah kebutuhan
infrastruktur yang mendukung
keberlanjutan, efisiensi, dan konektivitas
antar fasilitas publik. Dalam konteks ini,
Cikarang International Convention and 2}, Kesenjangan dslam Penyediaan Ruang
Exhibition Center (CICEC) dirancang untuk "3 Publik yang Representatif
mendukung inisiatif Smart City tersebut

dengan mengadopsi pendekatan Hi-Tech

Architecture yang selaras dengan prinsip- —

prinsip kota pintar. Pendekatan ini untuk i

menghadirkan fasilitas MICE (Meeting, e

Incentive, Conwvention, Exhibition) kelas
internasional.

_.»1 Komunitas Profesional yang
HE Memburuhkan Fasilitas

Potensi Geografis yang Belum
Dimanfaatkan Sepenuhnya
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RUANG LINGKUP

BATASAN OBJEK

Proyek Cikarang International Convention
and Exhibition Center (CJCEC) merupakan
inisiatif komersial yang berfokus pada
sektor MICE (Meetings, Incentives,
Conferences, and Exhibitions), dirancang
untuk memenuhi kebutuhan industri di
kawasan bisnis Cikarang. Sebagai proyek
yang bertujuan untuk menghasilkan
profit, CICEC dirancang menjadi pusat
konvensi dan pameran berskala
internasional yang tidak hanya melayani
kebutuhan pelaku usaha lokal, tetapi juga
berperan dalam mendukung akftivitas
industri  global. Dengan menerapkan
pendekatan Hi-Tech arsitektur, bangunan
ini  diharapkan menjadi ikon yang
mencerminkan perkembangan teknologi
dan industri di Cikarang, memberikan citra
modern dan futuristik. Selain fungsinya
sebagai pusat bisnis, CICEC juga akan
membawa nilai simbolis, menggambarkan
kemajuan dan daya saing ekonomi wilayah
dalam menghadapi pasar internasional.

BATASAN FUNGSI

Gambar 1.5 Indonesia International Expo B5D

Cikarang International Convention and Exhibition Center (CICEC) dirancang sebagai fasilitas
yang mendukung MICE (Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition) atau pertemuan,

insentif, konvensi, dan pameran.

| I

]

|

Meeting Incentive

Convention

Exhibition

Menurut Kesrul (2004:3),
meeting adalah sebuah
pertemuan atau
persidangan yang
diorganisir oleh kelompok
atau asoslas! untuk tujuan
pengembangan
profeslonallsme,
peningkatan sumber daya
manusla, penguatan kerja
sama antar anggota,
penyebaran Informasl
terkinl, publikasl, dan
hubungan
kemasyarakatan.

Menurut Undang-Undang
Mo. 9 Tahun 1390 yang
dikutip oleh Pendit
(195958:27), perjalanan
Insentlf merujuk pada
keglatan perjalanan yang
dierganisir oleh
perusahaan sebagal

bentuk penghargaan bagl

mereka.

karyawan dan mitra usaha

Menurut Kesrul (2004:7),
konferensi adalah sebuah
pertemuan yang diadakan
terutama untuk membahas
berbagal bentuk tata cara,
adat, atau keblasaan yang
disepakatl secara umum,
serta perJan]lan antara
negara-negara atau
pemerintahan mengenal
berbagal toplk, sepertl
perjanjlan Internaslonal
terkait tawanan perang dan

sebagainya.

Diagram 1.1 Definisi Meeting. Incentive, Convention, and Exhibition

Menurut Surat Keputusan
Menteri Pariwisata dan Pos
dan Telekomunikasi
Republik Indonesia Normar
kM. 108 / HM. 703 / MPPT-
91, Bab |, Pasal 1c, Pameran
didefinisikan sebagai
aktivitas yang bertujuan
untuk menyebarluaskan
Informasl dan promosl
terkalt dengan
penyelenggaraan konvensl
atau aspek laln dalam
parlwisata.

+ 03



BATASAN PENGGUNA

Batasan pengguna dalam rancangan Cikarang
Exhibition
Center (CICEC) dibagi kedalam pengelcla dan

i

International Convention and

umum .

Pengelola:
1.Penyelenggara Acara (Event Organizers)
2.Tim Teknis dan Operasional
3.Penyedia Jasa/Servis

Umum :
1.Peserta Acara (Delegates/Attendees)
2.Eksibitor
3.Pengunjung Umum (General Public)
4. Tamu VIP

BATASAN LOKASI

Batasan perancangan Cikarang International
Convention and Exhibition Center (CICEQ)
terletak di Jl. Ganesha Boulevard, Kota
DeltaMas, Cikarang Pusat, dengan luas +-
4,7 hektar. Merupakan kawasan strategis
yang berada di jantung kawasan industri
Cikarang, Bekasi. Kota DeltaMas sendiri
merupakan area pengembangan terpadu
yang dirancang untuk mendukung berbagai
kegiatan bisnis, industri, perumahan, serta
komersial, menjadikannya tempat ideal

untuk fasilitas skala besar seperti pusat
konvensi dan pameran.

Gambar 1.6 Pengguna Fungsi Bangunan

* lokasi dekat dengan pintu tol dan jalur
kereta, memudahkan akses dari Jakarta,
Bandung, dan sekitarnya.

* Berada di dalam kawasan Kota DeltaMas,
yang merupakan area perencanaan
terpadu antara kawasan bisnis, industri,
dan perumahan, menciptakan lingkungan
yang mendukung kebutuhan pengunjung
CICEC.

* Berada di kawasan dengan infrastruktur
yang sedang berkembang pesat, lokasi ini
menawarkan potensi untuk ekspansi di
masa depan.




MAKSUD DAN TUJUAN PERANCANGAN

MAKSUD PERANCANGAN

Perancangan Cikarang International Convention and Exhibition Center (CICEC) merangsang
pertumbuhan ekonomi regional melalui pembangunan sebuah pusat pertemuan
internasional yang dirancang untuk menarik perhatian investasi global dan mendorong
dinamika bisnis lokal serta menjadi simbol kemajuan dan modernitas tetapi juga memperkuat
identitas serta citra Cikarang sebagai kawasan yang memiliki aspirasi dan potensi besar di
tingkat internasional.

TUJUAN PERANCANGAN

Tujuan dari perancangan Cikarang International Convention and Exhibition Center (CICEC)
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Merancang ruang konvensi yang fleksibel, area pameran yang luas, dan fasilitas modern
yang memastikan kenyamanan dan efisiensi bagi semua peserta acara.

2. Menarik lebih banyak acara internasional, meningkatkan kunjungan bisnis, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi regional melalui aktivitas yang dihasilkan dari
penggunaan pusat konvensi.

3. Menciptakan ikon visual yang mencerminkan inovasi dan kemajuan teknologi.
Melibatkan penggunaan material dan elemen desain yang modern untuk menghasilkan
struktur yang tidak hanya fungsional tetapi juga menjadi simbol kemajuan arsitektural
dan teknologi di Cikarang.

4. Implementasi solusi keberlanjutan seperti sistem pengelolaan energi, pengurangan
dampak lingkungan, dan pemanfaatan sumber daya yang efisien, yang mendukung
operasional yang lebih hijau dan berkelanjutan.

SASARAN PERANCANGAN

1. Menciptakan ruang yang fleksibel dan multifungsi untuk
memenuhi berbagai kebutuhan acara MICE (Meeting,
Incentive, Convention, Exhibition).

2. Menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan melalui
penggunaan material ramah lingkungan/pengelolaan
energi yang efisien untuk mengurangi jejak karbon dan
operasional yang ramah lingkungan.

3. Menciptakan desain visual yang
mencerminkan kemajuan teknologi
dengan penggunaan material modern,
struktur yang inovatif, dan desain
geometris futuristik.

4. Meningkatkan
kemudahan akses
dan sirkulasi di
dalam dan di
sekitar bangunan
dengan jalur
akses yang
intuitif.

Gambar 1.8 Shanghai World EXPO




METODE

LATAR BELAKANG
Pusat industri terbesar di Asia - M lammi mbuhan
; : Berada di jalur utama antara i perim
Tenggars, dengan lebih dari ulasi d n
Jakarta dan Bandu d n pop yang pesa, denga
I e ;;:‘b&'?]'ﬁ:;a;“g akses mudah 2 e e Eﬂm“fig‘:ggl ﬁgki;]fggal fa
o e e Cikampek dan kereta cepat bekerja di area ini
FAKTA ' ' '
MAKSUD B
5L &7 el #2
_1SU ARSITEKTURAL
PENDEKATAN DAN

STRATEGI

STRATEG!
Cikarang International

Convention and

E)I:hlhltll:ll'l Center

TUJUAN

Diagram 1.2 Metode Penerapan Perancangan



TINJAUAN PRESEDEN

Te Pae Christchurch Convention and Exhibition Centre

Te Pae Christchurch Convention and Exhibition
Centre terletak di Pusat Kota Christchurch,
Selandia Baru. Pembangunan kawasan pusat
konvensi didanai oleh Kerajaan sebagai bagian
dari Rencana Pemulihan Pusat Christchurch
setelah gempa bumi Christchurch tahun 2011,
yang dimana telah menghasilkan keuntungan
besar bagi kota secara ekonomi dan budaya.
Pusat ini dimiliki oleh Rau Paenga dan dikelola
oleh ASM Global. Desain lanskap ini dibuat
oleh Woods Bagot, Warren, dan Mahoney,
serta arsitek Lansekap Kamo Marsh.

= E s

Gambar 1.10 Tampak Bangunan Te Pae Christchurch Convention and Exhibition Centre

TIPOLOGI LANGGAM

Modern/Contemporary: Banyak bagian pusat
konvensi dan pameran modern menampilkan
langgam bangunan yang bersih, minimalis,
dan futuristik, dengan penggunaan material
modern seperti kaca, baja, dan beton.

Matrerial dan Teknologi: Fasad khas
membungkus dan mengalir di sekitar
bangunan, terdiri dari 43.000 ubin semen fiber
herringbone yang ditempatkan secara
individual pada 1604 panel yang didukung
oleh struktur baja melengkung.

TIPOLOGI RUANG

* Pusat Konvensi: Bangunan ini memiliki ruang khusus untuk konvensi,

| [ i - . S seminar, konferensi, dan pertemuan bisnis lainnya.

d R AT * Pameran dan Pameran Dagang: Bangunan ini memiliki area pameran
i :H”SF* ! yang luas untuk pameran d%gang, pameran seni, pameran produk, dan
J A - acara promosi lainnya.
i e - 757 e Ruang Pertemuan: Terdapat berbagai ukuran ruang pertemuan untuk
H B . acara-acara kecil hingga menengah, seperti rapat, lokakarya, dan

\ BT pertemuan kelompok.

L ]

Area Perjamuan: Bangunan ini mungkin memiliki area perjamuan dan
ruang makan yang dapat menampung berbagai acara, mulai dari makan
malam formal hingga acara resepsi.

T T g
__,....r-‘,J_',"I’J:r:- Gambar 1.12 Denah Bangunan



Bruges Meeting & Convention Centre

Bruges Meeting & Convention Bangunan ini tidak memiliki bukaan pada tiga sisinya
Center (BMCC) adalah proyek menunjukkan fasad utama, menghadap timur laut,
pembaruan perkotaan dengan dengan membuat bangunan dengan kantilever besar

tujuan menciptakan dinamika baru
di West-Brugge pada tahun 2022.
Selain pembangunan ruang

di atas akses dan dengan pembukaan penuh
interiomya yang penglihatannya disaring oleh
serangkaian pilar besar yang terbuat dari batu bata

pameran baru ditambah dengan
ruang konferensi area di sekitar
gedung baru juga didesain ulang
sepenuhnya oleh Eduardo Souto de
Moura dan META
Architectuurbureau. Bagian
pameran dagang di lantai dasar
berukuran 4.500m? dan memiliki

banyak ruang untuk acara publik,
pameran, dan bahkan konser

sebagai serambi besar yang ditinggikan. Bangunan ini
memiliki tampilan kokoh dan masif berkat
penggunaan batu bata berwarna coklat kemerahan
yang sesuai dengan palet warna kota. Batu bata
tersebut seluruhnya dipasang di dalam mortar dan
dengan sambungan yang sederhana, batu bata
tersebut mengacu pada teknik pasangan bata
tradisional. Referensi ke bangunan Bruges yang
bersejarah. Kolom bata besar memberikan irama
yang menarik pada fasad.

wilimni mEs i e =

Gambar 1.14 Exhibition Hall Gambar 1.15 Teknologi Fasad Bangunan

Pembagian fungsional dan penggunaan yang fleksibel adalah
dua aset terbesar bangunan ini. Terhubung melalui pintu
masuk bersama, area pameran dan konferensi dapat digunakan
secara mandiri atau bersamaan. Meskipun ruang pameran
disusun secara horizontal, berorientasi pada lingkungan sekitar
dan dapat diakses langsung dari luar, area konferensi disusun
secara vertikal. Dengan cara ini, pameran dan konvensi akan
berkontribusi pada kebangkitan pariwisata.

Gambar 1.1& Diagram Fungsi Ruang



KAJIAN PENDEKATAN

Gzambar 1.17 Teknologi Fasad Bangunan ICE BSD

PRINSIP PENDEKATAN HI-TECH
ARCHTECTURE

Dalam tulisannya Charles [enks mengenai
arsitektur High-tech, “The Battle of High-tech,
Great Building with Great Fault”.

Inside out

Celebration of process

Transparan, pelapisan dan pergerakan
Pewarnaan yang cerah dan merata

A light weight filigree of tensile members
Optimistic confidence in a scientific
cultural

Dalam konteks Hi-Tech, menurut
Sullivan ditekankan melalui desain
yang memprioritaskan fungsi dan
efisiensi teknologi, di mana bentuk
bangunan menyesuaikan dengan

kebutuhan fungsional, termasuk
sistem teknologi yang diterapkan.

Fungsi-fungsi teknologi, seperti HVAC,
sistem energi, dan mekanisme
bangunan lainnya, sering kali dipajang
secara eksplisit dan menjadi bagian
dari desain.

Hi-Tech Architecture telah mempengaruhi
desain bangunan di seluruh dunia,

termasuk  pusat  bisnis, gedung
perkantoran, pusat konvensi, dan
fasilitas  industri. Pendekatan  ini

memberikan solusi yang efisien dan
inovatif dalam menghadapi tantangan
desain  kontemporer, dan sering
diterapkan dalam proyek-proyek yang
memerlukan integrasi teknologi yang
tinggi dan efisiensi operasional.

Tujuannya untuk menonjolkan elemen
teknologi dan struktur, menciptakan

ruang fleksibel dan efisien,
menggunakan material modern, dan
memastikan keberlanjutan serta

estetika futuristik. Dengan pendekatan
ini, Hi-Tech Architecture menyediakan
solusi desain yang canggih dan relevan
dengan kebutuhan kontemporer.

STRATEGI DESAIN PENDEKATAN HI-
TECH ARCHTECTURE

Fleksibilitas

i
Ekspresi Efisiensi Pemilihan

Teknologi Ruang Energi dan Struktur
dalam Teknologi Bangunan
Estetika Berkelanjutan

+ 09



STRATEGI PERANCANGAN
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ANALISIS PERANCANGAN

Analisis perancangan ini dilakukan untuk memahami prinsip pendekatan dari integrasi nilai-
nilai arsitektur Hi-Tech yang relevan dengan yang mendukung pencapaian tujuan proyek
secara holistik karakter Cikarang International Convention and Exhibition Center.

PRINSIP OBJEK

Mengekspresikan
bangunan dengan
sesuai karakter Hi-Tech
Architecture.

Perancangan ruang yang
dapat diadaptasi untuk
berbagai skala acara

Mengutamakan desain
fasad inovatif yang
memberikan identitas
unik pada bangunan

Memberikan dampak
paositif pada lingkungan
sekitar dengan
mendukung aktivitas
sosial dan ekonomi
komunitas lokal.

PRINSIP
PENDEKATAN

Inside out

Celebration of process

Transparan, pelapisan
dan pergerakan

Pewarnaan yang cerah
dan merata

A light weight filigree of
tensile members

Optimistic confidence in
a scientific cultural

NILAI ISLAM

Arsitektur Kolaboratlf

Desain fleksibel untuk
berbagai jenis acara yang
mempromasikan edukasi,

kebudayaan, dan
kebermanfaatan.

Menjaga Moralltas

Desain fleksibel untuk
berbagai jenis acara yang
mempromosikan edukasi,

kebudayaan, dan
kebermanfaatan.

Edukas] dan Inowasl

Menonjolkan struktur
bangunan, instalasi, atau
teknologi konstruksi yang

transparan untuk mendidik
masyarakat tentang inovasi
teknik.

L e I ®

{ PRINSIP

| PERANCANGAN &

|

| 01 03 :

| Ekspresi Teknologi Efisiensi Energi dan |

I dalam Estetika Teknologi |
|

I |

I 02 04 |

| o Penggunaan 1

| Fleksibilitas Ruang struktur Ringan Dan |

I Kuat |
|

Diagram 2.1 Prinsip Analisa Perancangan




ANALISIS FUNGSI

Analisis fungsi dilakukan dengan mempertimbangkan pendekatan kontekstual dari
aspek non fisik yang mana hal yang menjadi dasar pertimbangan adalah Variety yang
merupakan adanya beberapa fungsi berbeda dalam satu bangunan,

. FEMUMIANG Diagram 2.2 Pembagian Zona Fungsi
I SEKUNDER
FRIMER
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ANALISIS AKTIFITAS

STRUKTURAL KESEHATAN KONSUMSI PEMELIHARAAN KEAMANAN

Bagian Khusus dalam Dokter, Psikolog Cleaning. Satpam dan
strukiur dan Perawaat

SENIOR 3 Remadija KELOMPOK 2 KELOMPOK 1

Lansia Dengan Keluarga Pazamgan Baru
Gol 2

. PENYEWA EVENT ORGANIZER PROMOTOR MEDIA PARTNER PEMBICARA TAMU

Bagian Khusus dalam ; Tukang Masak dan Satpam dan Petugas
struktur Asisten Dapur InformasifPengawas

oovL
oo'st
o009l
D08l
o0

Z
DOEZ

00°Z0
'ED
oovo
0050
‘a0
onLin
- 00°80
00'60
o0°olL
LL
onEL
DOEL
oLl
D06l
oL

oo
on'Lo

Tabel 1.7 Analiza Aktivitas
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ANALISIS POLA KEGIATAN
- PENGELOLA

o =

Melakukan
perencanaan,
Administrasi,

Pembukuan dan
keuangan, Mengawr
penyelenggaraan event

Datang dengan jalan kaki — Enterance/Lobby

Datang dengan kendaraan — Parkir — Enterance/Lobby

l

| P ————

| 1T lmecceeeqe—————
E 5 i Parkir
=
|
- PENYELENGGARA
Datang dengan jalan kaki — Enterance/Lobby Jr-r:q;;;;;n-;,;;;a;;“

i
1
i
jasa komersial seperti |
Pameran, Pertemuan :

dan Event serta 1
memberikan Informasi |
terkait event tersebut :

| e —— J
Parkir -

Datang dengan kendaraan — Parkir — Enterance/Lobby —

- PENGUNJUNG CONVENTION HALL

Datang dengan jalan kaki —  Enterance/Lobby e i
e Cafe [

I | EEE S e B e -

....... L P —-.' Retail :

: ) 1 P —— -l

. COMVEHON 1 sy

B il — Taman :

17 Niisassd -

Datang dengan kendaraan —  Parkir Enterance/Lobby

—
Parkir

Diagram 2.3 Skema Pola Kegiatan

L T T et Ll

(|
LB isd B !
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- PENGUNJUNG EXHIBITION HALL

Datang dengan jalan kaki — Enterance/Lobby

Datang dengan kendaraan — Parkir — Enterance/Lobby

|
Parkir

- PENGUNJUNG UMUM

Datang dengan jalan kaki — Enterance/Lobby —4m8 — = pe==========- -
i 2 — e
o e e s e =
—-: Retail
 peee——————— -
—-: Taman :

Datang dengan kendaraan — Parkir — Enterance/Lobby

—
Pulang

Diagram 2.4 Skema Pola Kegiatan




ANALISIS KEBUTUHAN RUANG

ANALISIS AREA CONVENTION

omention Hall 3000 prs + 50% sirkulasi (4 unit) | 0,8 m2 fprs 3600 m2 AL
ang Penerjemnah 5 prs + 508 sirkulasi 0,8 m2 fprs 135 m2 MNAD + An
ang Pres Conference 50 prs + 50% sirkulasi 0.8 m2 fprs &0 m2 MAD + An
uditorium 1000 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 fprs 1200 m2 MNAD + An
Backstage 30 prs + 50% sirkulasi 1,2 m2/prs 72m MAD + An
Ruang Ganti 15 prs + 50% sirkulasi 1,2 m2/prs ZIm2 MAD + An
eeting Room Besar 175 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 /prs 210 m2 MAD + An
eeting Room Sedang 100 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2/prs 120 m2 MAD + An
ang VIP 10 prs + 50% 1,2 m2 fprs 1008 MAD + An

5.403,3 m2

Diagram 2.5 Buble Ruang Area Convention

Tabel 2.2 Analisiz Ruang Area Convention

BUBLE DIAGRAM AREA CONVENTION

- jauh

Mudah Dijangkau

— Dekat

+—— Bersebelahan
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ANALISIS AREA EXHIBITION

Exhibition hall 3000 prs + 30% sirkulasi (3 unit) | 0,8 m2 /prs 3600 m2 MNAD
QOutdoaor Exhibition 1500 prs + 505 sirkulasi 0,8 m2 fprs 1800 m2 MNAD
Ruang VIP 10 prs + 50% sirkulasi 1.2 m2 fprs 18 m2 MAD + An
Ruang Panitia 10 prs + 50% sirkulasi 0,8 mz2 fprs 12 m2 MNAD + An
Function Room 10 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 fprs 12 m2 MAD + An
Ruang Kontrol 10 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 fprs 12 m2 MAD + An
Loading Dock 40 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 fprs 48 m2 MNAD + An
Lobby 300 prs + 50% sirkulasi 0,8 m2 /prs 360 m2 NAD + An
3862 m2

Tabel 2.3 Analisis Ruang Area Exhibition

BUBLE DIAGRAM AREA CONVENTION

Mudah Dijangkau
————— Dekat
4——— Bersebelahan

Diagram 2.6 Buble Ruang Area Exhibition
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ANALISIS AREA PENGELOLA

NAMA RUANG KAPASITAS STANDARISASH m SUMBER
Ruang Pengelola 5 prs + 50% sirkulasi 1.2m 2/prs am2 MWAD
Ruang Rapat 30 prs + 50% sirkulasi 1.2m2/prs 54 m2 MNAD
Ruang Arsip 2 prs + 309 sirkulasi 08m2iprs 24 m2 MWAD
Ruang TAmu 6 prs + 50% sirkulasi 08m 2/prs 7m2 MNAD + An
Ruang Karyawan 10 prs + 50% sirkulasi 1.2m2/prs 18 m2 MAD + An
Ruang Ganti 5 prs + 50% sirkulasi 08m 2/prs 6m2 MNAD + An
Pos Satpam 4 prs + 50% sirkulasi 08m2iprs S5m2 MAD + An
Lavatori Pria Dan Wanita 15 prs + 50% 1'2:; ;g’: 3] 75m2 NAD
Lavatori Disabel 15 prs + 50% 3Im2/fprs 75m2 MWAD
Ruang Ipu dan Anak 4 prs + 508 sirkulasi 1.2m2 /prs 75m2 MNAD
Gudang 5 prs + 30% sirkulasi 08m2iprs ém2 MWAD
Pantry 3 prs + 50% sirkulasi 08m 2 /prs 4m2 MNAD
Mushola 30 prs + 50% sirkulasi 1.2m2/prs 55m2 MAD
Smaoking Room 20 prs + 50% sirkulasi 0,8m 2 /prs 16m2 MWAD

361,5 m2

BUBLE DIAGRAM AREA PENGELOLA

Tabel 2.4 Analizis Ruang Area

Pengelola
................ jauh
Mudah Dijangkau
_____ Dekat

+——— Bersebelahan
Diagram 2.7 Buble Ruang Area Pengelola
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ANALISIS AREA PENUNJANG

Musholla 30 prs + 50% sirkulasi 1.2m2iprs 55m2 MAD
Lavatori Prian Dan Wanita 15 prs + 50% sirkulasi Lamzipes=| i NAD
3m2iprs
Informasi Center 4 prs + 50% sirkulasi 0,8m 2 /prs 5mz2 MAD
WIF Lounge 50 prs + 50% sirkulasi 0.8 m2/fprs 60m2 MAD
Food Court 200 prs + 50% sirkulasi 1,2m2/prs 360m 2 MNAD
Business Center 30 prs + 50% sirkulasi 0.8 m2iprs 36 m2 MAD
Medical Room 6 prs + 50% sirkulasi 12m2{fprs 11m2 MAD
Retail 100 prs + 50% sirkulasi U{immz;ﬁjfs' 103m2 NAD
669 m2

Tabel 2.5 Analizis Ruang Area Penunjang

BUBLE DIAGRAM AREA PENUNJANG

Retail

Mudah Dijangkau
————— Dekat

+——+ Bersebelahan Diagram 2.8 Buble Ruang Area Penunjang
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ANALISIS AREA UTILITAS

NAMA RUANG KAPASITAS STANDARISAST m SUMEBER
Ruang Genset 1 + 505 sirkulasi 25m2 375m2 An
Ruang Pompa 1 = 50%% sirkulasi 25m2 375m2 An
Ruang Fanel Listrik 1 + 508 sirkulasi 25m2 375m2 An
Ruang AHU 1 + 508 sirkulasi 25m2 375m2 An
Water Tank 1 = 50f% sirkulasi 25m2 375m2 An
Ruang Sampah 1 + 5054 sirkulasi 18m2 2im2 An
Ruang CCTV 3 prs + 20% sirkulasi 1.2 m2 fprs 3Em2 An
Lift, Ekskalator dan Tangga - - F0m2 An
322.5m2

Taoel 2.6 Analisizs Ruang Area Utlitas

BUBLE DIAGRAM AREA UTILITAS

Mudah Dijangkau
————— Dekat

Diagram 2.9 Buble Ruang Area Urilitas +——— Bersebelahan
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DATA TAPAK

JABODETABER

PEMILIHAN LOKASI TAPAK e

JAVYA BARAT, INDONESIA )

Kota Deltamas adalah kawasan terpadu
yang terletak di Cikarang, Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat. Kawasan ini
menggabungkan area perumahan,
komersial, industri, serta pendidikan. Kota
Deltamas memiliki akses strategis ke tol
Jakarta-Cikampek, membuatnya mudah
dijangkau dari Jakarta dan kota-kota
sekitarnya. Infrastruktur modern serta
fasilitas lengkap, termasuk sekolah, pusat
perbelanjaan, dan taman bisnis,
menjadikan Deltamas salah satu kawasan
pertumbuhan ekonomi yang pesat di
wilayah Cikarang. Sebagai pusat industri,
kawasan ini juga menjadi rumah bagi
banyak perusahaan manufaktur dan
logistik besar.

SEJARAH PERKEMBANGAN LOKASI TAPAK

CIKARANG, KABUPATEN BERASI

Gambar 2.3 Peta Lokasi Perancangan

i
Mulai diperluas menjadi | Fasilitas pendidikan
kawasan terpadu yang | internasional seperti

Peningkatan jumlah
perusahaan

Perluasan kawasan
industri dengan

Kota Deltamas mulai
dikembangkan oleh

Sinar Mas Land dan
Sgjitz Corporation.
Fokus awal adalah
pengembangan
kawasan industri yang
terintegrasi dengan
infrastruktur dasar
seperti jalan dan
jaringan utilitas.

hadirnya perusahaan-
perusahaan manufakiur
dan logistik, menarik
minat investasi
domestik dan
internasional.
Pengembangan fasilitas
penunjang seperti
jaringan transportasi
dan akses ke Tol |Jakarta-
Cikampek.

menggabungkan sektor
industri, perumahan,
dan komersial.

IT5E (Institut Teknologi
dan Sains Bandung) dan

sekolah-sekolah rmaodem |

mulai dibangun.
Pengembangan lebih
lanjut dari area
komersial dan pusat
perbelanjaan.

internasional di
kawasan industri.
Kawasan perumahan
dan komersial terus
bertambah, didukung
oleh fasilitas modern
dan lingkungan yang
tertata.

Kota Deltamas menjadi
=dlah satu pusat
ekonomi terpenting di
wilayah Cikarang dan
Bekasi.
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DATA TAPAK SKALA MACRO

Fi:3: ] 2

ToF
lrliu- l

|

Kawasan Industri: Deltamas merupakan pusat
industri dengan banyak perusahaan, yang
memberikan  dampak  positif  terhadap
perekonomian lokal. Hal ini menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan daya beli
masyarakat.

Pengembangan Komersial: Adanya bangunan
komersial, seperti pusat perbelanjaan dan
ruko, memberikan peluang bagi pengusaha
lokal dan menarik investasi lebih lanjut.
Transportasi: Akses yang baik ke jalan tol dan
rute transportasi publik (seperti bus dan
kereta) sangat mendukung  mobilitas
masyarakat. Keberadaan gerbang tol terdekat
memudahkan akses ke |akarta dan daerah lain.

Gambar 2.4 Keterhubungan Infrastrukour Lokasi Tapak

ol

JARAK DARI TAPAK

*1 km Kawasan Industri Greenland International
Industrial Center (GIIC)

* 2 km Greenland Commercial Center

* 2 km 5ekolah Pangudi Lubur Deltamas

* 2 km Institut Teknologi dan 5ains Bandung (IT5E6)
+ 3.5 km AECM Mall Deltamas

* 4 km Gerbang Tol Cikarang Pusat

%5 km Kantor Kecamatan Cikarang Pusat

*+ 8 km Pasar Modemn Cikarang

*9 km Pengadilan Megeri Cikarang

*+10 km Polres Metro Bekasi

* 11 km Kantor Pemerintah Kabupaten Bekasi
*+10 km Lapangan Golf ]ababeka

*10 km RS Harapan Keluarga

*+12 km RS Mitra Keluarga Cikarang

*12 km 5tasiun Kereta Api Cikarang

*13 km Mall Lippo Cikarang

*13 km Waterboom Lippo Cikarang
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DATA TAPAK SKALA MESO

Gambar 2.5 Skala View Pada Tapak

Kawasan Pengembangan: Deltamas merupakan
pusat perkembangan industri dengan banyak
perusahaan, yang memberikan dampak positif
terhadap perekonomian lokal. Maka hal ini masih
banyak lahan kosong dan pengembangan tata kota
deltamas.

Pengembangan Komersial: Adanya bangunan
komersial, seperti pusat perbelanjaan dan ruko,
memberikan peluang bagi pengusaha lokal dan
menarik investasi lebih lanjut.

SENSORY

AKTIVITAS JENIS  KATEGORI

Maotar Kebizingan Tinggi

/ Truck Kebisingan | sedang
/ Maobi Kebisingan | Sedang
{:‘E}, Mall Kebisingan | Tinggi
Kawagar Kebisingan | Sedang
Industri
Hunian Kebisingan | Rendah
:é‘; Perempatan | Kebisingan | Sedang
W

Tidak odo sumber bou disekitor
tapok

Tabel 2.7 Pembagian |enis Kebisingan

1539

Gambar 2.6 Kolaze View Sekitar Tapak




DATA TAPAK SKALA MIKRO

B Tapak =

B Ruang Terbuka Hijau

B Pemukiman
Komersil

Gambar 2.8 Data Tapak Mikro

Mobility

Salah satu jalan utama yang
menghubungkan berbagai
kawasan komersial, seperti
perkantoran, pusat bisnis, ritel,
dan fasilitas umum.

Climate

Suhu berkisar antara 24°C hingga
33°C sepanjang tahun, dengan
suhu tinggi yang konstan.
Kelembapan udara relatif tinggi,
antara 70-90%, sehingga
mempengaruhi kenyamanan
termal dan ventilasi bangunan.

Zonning

Zoning yang terstruktur ini, I
Ganesha Boulevard menjadi area
dengan kombinasi zona yang
mendukung pertumbuhan
ekonomi sekaligus memberikan
kenyamanan bagi penduduk
setempat.

Site

JI. Ganesha Boulevard, Kota
DeltaMas, Cikarang Pusat, dengan
luas 47,516 m2. Merupakan
kawasan strategis yang berada di
jantung kawasan industri Cikarang,
Bekasi.




DATA TAPAK REGULASI

Garis Sempadan Bangzunan
(G5B) a8 k-
Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Barat Nomor 22

Tahun 2010 dan Nomor 7
Tahun 2012

Q5x 10 M = 5 Meter

Koefisien Dasar Hijau
(KDH)

Peraturan Daerah
Kabupaten Bekasi Nomor
10 Tahun 2014

30% x 47,5716 M2 = 14,255 M2

Koefisien Dasar Bangunan
(KDB)

Peraturan Daerah

Kabupaten Bekasi Nomor
10 Tahun 2014

B0% x 47,516 M2 = 28,5710 M2

Koefisien Lantai Bangunan
(KLB)

Peraturan Daerah
Kabupaten Bekasi Nomor
10 Tahun 2014

1-4 Lantai
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Gambar 2.9 Regulasi Tapak
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ANALISIS TAPAK

Gambar 2.10 Ukuran Tapak

-\_\_\_' '-_."'_ "
I o .

.5 x 10 M 3% x 47 576 M2
=5 Meter = 14255 M2
Efislens] Pemiilhan
Energl dan Struktur
Teknologl Bangunan
Penggunaan | Basement dagat Bazement
basement menngkatkan memerlukan
memungkinkan |Feksibditas tapak |energi tambahan Strukiur
penekanan pada dengan untuk bazement
elemen struktur | memindahxan pencahayaan memeriukan
sepert kolom, | fungs: parkir ke dan ventilasi perhatian lelbdh
balek danslab | bawsh tansh, | mekanis. etapi pada sistem
bawah tanah | memungkinkan |dapat diimbangi jwaterproofing dan
wyang diekspos | area di atasnya | dengan sistem | kestabilan tanah.
atau dirancang | digunakan uniuk | wventilasi alami
zecara estetik. fungsi kain. atau
pencahayaan

Parkir di area
tapak dapat
memberikan
lebih banyak
kesempatan
untuk
menunjukikan
elemen
teknologi di ata
permukaan
seperti kanopi,

carport modular,

Ketidaksesuaian
desi:;:ang Parkir di area
R terbuka lebih
Eml:lah?n e hemat energi
" s Bk g karena tidak
memperhitungian) mn.zm?rlukan ]
kemungkinan wentilasi mekanis|
=| pertumbuban ety
i pencahayaan
tambahan.
pengurangan izt
kebutuhan.

Efslens]

Energl dan
Teknologl

melalui light well]

B roe

KDH
G5E

Pemilllhan
Struktur

Bangunan

Pemilihan strukiur
lebih s=derhana
karena tidax ada
beban tambahan

dari basement

B ko8
KDH
e

Tabel 2.8 Klasifikazi Kesesuain Alternatif Anlisis Regulasi

60% x 47,576 M2 =
28 570 M2

1-4 Lantal

| g

Gambar 2.11 Rencana Alcernatif 1 Regulasi

e |

Gambar 2.12 Rencana Alternatif 2 Regulasi




ANALISIS TAPAK

Area Pengelola

o Faragie
o= = /
Gambar
Area Area Parkir
Penunjang

Kendaraan roda 2

Zonasi & massa bangunan memadukan
antara output blok plan makro dari
analisis ruang dan grid tapak.

7Y o grid tapak.
s S~
% Sl
2.13 Grid Tapak
Area Parkir

Area Exhibition
Hall B @

Area Exhibition
Hall C

Kendaraan roda 4

Terdapat 2 grid yang diterapkan pada
tapak. Yaitu grid yang mengikuti alur ]I.
Ganesha Boulevard, grid tapak, dan grid
diagonal petemuan antara grid jalan dan

S

Area Exhibition

Area Convention

s, Bis

7 | =

Gambar 2.14 Analisa Zona dan Mas=a Bangunan

Ekspresi Teknologi dalam

Fleksibilitas Ruang

Efisiensi Energi dan

Area Parkir
Kendaraan

Hall A (11

Area Convention

Penggunaan Struktur

Estetika

Dirancang mengeundkan
komposisi madular yang
mencerminkan presisi
teknologi, seperti bentuk
EEOMmELris &lau penggunaan
fasad dengan material
berteknologi tinggi

Aksesbilitas dan sirkulasi dalam
tapak dibuat fieksibel dan
dinamis dapat mengakses ke
segala sisl tapak sehingga
sejuruh elemen bangunan dapat
terihat

Teknologi

Tidak mermanfaatkan potensi
pencahayaan alami, terialu
mengandalkan HVAC, tidak

memperhatikan arah matahari
gkan bertentangan dengan
prinsip ini. Massa yang besar
dan tidak teratur juga
meningkatkan kebutuhan
EMergi.

Tabel 2.9 Klasifikasi Kesesuain Alternatif Analisis Zonasi dan Mas=a

Ringan Dan Kuat

struktur terlihat sebagai bentuk
keterbukaan bangunan dan
memberikan kepahaman tentang
proses terbentuknya bangunan
pada pengguna.
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ANALISIS TAPAK

Akses dan 5.|rkula5| Tapak

Berada di tepi jalan utama JI. Ganesha
Boulevard, Kota DeltaMas, Cikarang Pusat

Akses Masuk + Keluar Tapak

Akses masuk kendaraan ada 2 arah dan 2
akses keluar

Akses Pelalan Kaki
Pejalan kaki mempunyai akses langsung
dari jalan menuju tapak

Ekspresi Teknologi dalam

Eototdea Heksibilitas Ruang

Akses Parkiran
Area parkir memliki 2 zonasi didalam tapak,
dan akses tidak mengganggu fungsi ruang

Efisiensi Energi dan Penggunaan Struktur

Penempatan elemen sirkulasi
yang tidak menghambat
aktivitas ruang dengan fungsi
utama bangunan dan
mendukung berbagai jenis
pengguna

Tidak ada penggunaan
material atau bentuk yang
menonjolkan teknologi

Teknologi

Sirkulasi mengandalkan
sepenuhnya pada sumber daya
buatan tanpa memanfaatkan
strategi pasif.

Tidak ada upaya mengurangi
konsumsi energi, misalnya
dengan pengaturan sirkulasi
udara alami.

Ringan Dan Kuat

Tidak ada fieksibilitas dalam
modifikasi strukiur untuk
mendukung sirkulasi.

Tabel 2.10 Klasifikasi Kesesuain Alternatif 1 Analisis Sirkulasi

Akses Masuk + Keluar Tapak

Area keluar langsung menuju jalan utama,
yang dapat menimbulkan kemacetan.

Ekspresi Teknologi dalam el faany

Estetika

g

I
P AT

Akses Parkiran

Area parkir berada dibawah tapak atau
Basement

Efisiensi Energi dan Penggunaan Struktur

Wrea sirkulasi kemdaraan masuk]
terbentuk untuk membuat

Sirkulasi hanya berfokus pada
fungsi tanpa mengintegrasikan

Teknologi Ringan Dan Kuat
Penggunaan struktur kolom

Kurangnya teknologi yang berukuran besar

elernen teknologi dalam
estetika dan Desain sirkulasi
terlihat konvensional tanpa
inovasi.

fungsi bangunan lebih terjaga
dan tidak menirmbulkan
persilangan antar kendaraan

dengan pengguna

operasional sirkulasi

Tabel 2.11 Klasifikasi Kezesuain Alternatif 2 Analisis Sirkulasi

pendukung untuk efisiensi

menciptakan ekspos
terhadapap teknologi struktur
dan utilitas
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ANALISIS TAPAK

Ekspresi Teknologi dalam Flekeuilybrise ket Efisiensi Energi dan Penggunaan Struktur
Estetika Teknologi Ringan Dan Kuat
elermnen vegetasi ditempatkan
secara konvensional tanpa i 3
2 ; S wvegetasi dapat meningkatkan ‘ &
integrasi teknologi (misalnya Vegetasi bersifat permanen dan efisiensi energi dengan Struktur yang tidak dirancang
haqya rne_nggunakan pot tanpa menghalangi perubanan fungsi| menurunkan panas langsung untuk menahan beban
inowvasi tambahan), maka e tambshan akan menyebabkan
: X a ruang, maka hal ini tidak pada permukaan bangunan - !
bangunan kehilangan identitas P . : " |kerusakan jangka panjang atau
b Tock clort ik mendukung fleksibilitas yang | mengurangi konsumsi energ . Sl
I-_ e al_-l I_ A | menjadiinti pendekatan Hi- untuk pendinginan. =3 el S
mencerminkan prinsip ekspresi Tech.
teknologi.

Tabel 2.12 Klasifikasi Kesezuain Alternatif 1 Analiziz Vegetasi

Gambar 2.16 Skema Analisis Vegetaszi 2

Ekspresi Teknologi dalam oy on Efisiensi Energi dan Penggunaan Strulktur
Estetika Fickibiitas Ry Teknologi Ringan Dan Kuat
Fasad vegetasi dapat menjadi [Aksesbilitas dan sirkulasi dalam| vegetasi dapat meningkatkan
simbol ekspresi teknologi tapak dibuat fleksibel dan

dalam estetika karena

struktur terlihat sebagai bentuk
efisiensi energi dengan &2
memadukan teknologi

dinamis dapat mengakses ke | menurunkan panas langsung RETE U ich asigan dan

segala sisi tapak sehingga

e L L memberikan kepahaman

3 P itk Eunan, | renta ng proses terbentuknya

arsitektur modern dengan seluruh elemen bangunan mengurangi konsumsi energi S LA R,
elemen alami. dapat terlihat. untuk pendinginan. & P pengsuna.

Tabel 2.13 Klasifikasi Kesesuain Alwernatif 2 Analisis Vegetasi
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ANALISIS TAPAK

Penggunaan teknologi

struktur pada secondary
facade yang aerodinamis
mempertimbangkan untuk
mengurangi cahaya yang

datang

Ekspresi Teknologi dalam

Estetika

Pola bangunan dibentuk

Heksibilitas Ruang

dengan tidak simetris agar
cahaya yang datang

kebangunan tidak langsung
masuk fungsi ruang

Hisiensi Energi dan
Teknologi

—~al -:-u 11 4
?E!!ﬂ'ﬂl!ﬂ " =)

i
R

5. qanniy e

;g
L

i

Penggunaan teknologi

struktur pada secondary

facade yang

mempertimbangkan untuk
mengurangi cahaya yang

datang

Penggunaan Struktur
Ringan Dan Kuat

Bangunan menampilkan
elemen-elemen struktural
(=eperti rangka baja atau sistemn
fasad modular) secara eksplisit
tanpa menutupi estetika
teknismya.

Ruang terlalu kaku dengan
dinding permanen yang
membatasi adaptasi fungsi,
&tau tata letak tidak
mempertimbangkan
perubahan kebutuhan di masa
depan.

Teknologi digunakan untuk
meminimalkan konsumsi
energi dan memaksimalkan
keberlanjutan bangunan.

Taboel 2.14 Klasifikasi Kezesuain Alternatif Analizis Matahari

Struktur menggunakan material
ringan seperti baja atau
kompaosit dengan desain yang
efisien, seperti struktur truss
atau rangka portal yang juga
berfungsi estetis.
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ANALISIS TAPAK

Pemberian vegetasi pohon
pulai pada area tepi tapak,
guna pembatas tapak dan
juga mereduksi angin yang

datang ke area tapak

Ekspresi Teknologi dalam

Estetika

i P TP (S

Pola bangunan dibentuk
dengan tidak simetris agar
cahaya yang datang
kebangunan tidak langsung

masuk fungsi ruang

Heksibilitas Ruang

Hisiensi Energi dan
Teknologi

L

Penerapan desain fasad

yang aerodinamis, sehingga

dapat meruduksi dan

mengarahkan angin yang

datang

Penggunaan Struktur
Ringan Dan Kuat

Desain fasad dengan jalur
ventilasi alami menunjukkan
pemahaman teknologi ventilasi.
Pengeunaan material modem,
seperti kaca dan panel
perforasi, yang mendukung
aliran udara menunjukkan
kolaborasi estetika dan fungsi
teknologi.

Ruang yang kaku atau terlalu
tertutup tidak memungkinkan
pengoptimalan aliran udara.
Miszlnya, dinding permanen
tanpa ventilasi menghambat
aliran angin dan mengurangi
fleksibilitas.

Elemen seperti ventilasi silang
atau atap ventilasi aktif dapat
mengurangi konsumsi energi.

Tabel 2.15 Klasifikaszi Kezesuain Alternacf Analisiz Angin

Atap dengan kemiringan
optimal untuk menangkap
angin dan mendukung
pengaliran angin yang optimal,
seperti bentuk bangunan
aerodinamis atau elemen
struktur yang dapat
mengarahkan angin.
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ANALISIS
01

Mengidentifikasi elemen utama berupa
titik fokus atau aktivitas utama di dalam
tapak vyang berfungsi sebagai pusat
perhatian desain.

03

N
s

Penambahan massa bangunan untuk
memenuhi kebutuhan fungsi yang lebih
kompleks, seperti area kegiatan utama,
ruang pendukung, dan fasilitas lain.

05

Penyesuaian bentuk dilakukan guna
meningkatkan  kenyamanan  termal,
pencahayaan alami, dan ventilasi pasif
dalam bangunan.

Gambar 2.1% Prozes Analisis Bentuk

02

Massa bangunan dibagi beberapa elemen
bentuk untuk menciptakan organisasi
ruang yang lebih  dinamis dan
menyesuaikan dengan kebutuhan
programatik.

04

'\

@
)
e

\\—/l,.- 1

Massa bangunan dirancang menjadi
empat lantai untuk mengakomodasi
berbagai fungsi, seperti area servis, ruang
utama, dan area pendukung lainnya.

06

Elemen penghubung ditambahkan untuk
menciptakan  jalur  sirkulasi  yang
mengintegrasikan seluruh massa
bangunan, memastikan fungsi antarbagian
saling terhubung.
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ANALISIS

PIPA ALUMUNIUM

e TR " UPPER STRUCTURE
pa et Struktur atap menggunakan rangka baja space
g_,ff:.;_:_.‘_,,._..___;“} truss seperti gambar disamping. Kemudian

rangka dilapisi dengan bahan pvc sebagai
penutup. Material yang digunakan pada
struktur truss sistem adalah material
prefabrikasi berupa pipa baja. Material pada
atap space frame menggunakan rangka
batang 3 dimensi dengan penutup atap
enamel steel panel.

MIDLE STRUCTURE

Struktur utama menggunakan staggered
struss, hal ini dikarenakan memiliki ketahanan
e material yang kuat. Selain itu juga agar bisa di
UPPER ekspos sesuai dengan penerapan prinsip

e "Ekspresi Teknologi dalam Estetika" dan
"Pemilihan struktur bangunan” dimana
struktur dibiarkan terlihat sebagai bentuk
keterbukaan bangunan dan memberikan
kepahaman tentang proses terbentuknya
bangunan pada pengguna.

MIDLE

| = S i T Gambar .27 Struktur Staggered Struss
' ™ L MAIN STRUCTURE

pondasi yang akan dipakai adalah tiang
pancang. pondasi ini cocok untuk konstruksi
bangunan berskala masif. estimasi kedalaman
tiang pancang 5-7 meter

- \

Gambar 2_.20 Rencana Analisis Struktur

BETON
BERTULANG

Gambar 2.22 Strukwr Pancang
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ANALISIS UTILITAS LISTRIK

Gambar 2.23 Analisis Utilitas Listri

SISTEM UTILITAS LISTRIK

SDP lighting
SDP Power

E B

CEN-EET

TRAVO PLN

(BN Sumber Listrik
- — (& Genset

5 Panel Induk ‘::;v Ailysaad Rty
_.*-n'..‘ & é-;_ Subpanel Tenaga
,:.‘_% e Main Distr Panel
(MOP}
Gambar 2.24 Skema Urilitas Listrik
PLN
1 Menggunakan sumber daya listrik dari PLN yang

disalurkan melalui tiang listrik sepanjang jalan

Energi Terbarukan
< | Menggunakan panael surya yang diletakan di
bagian atap bangunan

Genset

3 Alat penghasil listrik ketika sedang emergency,
ruang kesehatan dikala mati listrik sangat
diperlukan




ANALISIS
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POAM. Sumber Air | 5K StopKeran | M | Meteran | RA | Reserveir Atas | B8 | Reservoir Bawah Septictank ﬂ Sumur Resapan
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Fienjia Pompa
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resapan e ‘

Lircags Vimke: Tark

PDAM Jaringan air kotor dalam bangunan
1 | Mengalirkan air PAM langsung ke terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu :

seluruh bangunan melalui pipa-pipa =9 Limbah cair, berupa air kotor

Gioiirl WatEr Tk yang berasal dari floor drain
5 Menyimpan air dari PAM ke kamar mandi, wastafel, dll.,

EEINSOIN B L ) Limbah padat, yang berasal dari

Toren A kloset kamar mandi,
4 | Menyimpan air dadri PAM langsung ke

tandon atas, jadi harus diberi tambahan . +.* .

pompa untuk mengirim air keatas <= Airhujan.
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ANALISIS

SPRINKLER

Gambar 2.26 Skema Sprinkler

Sprinkler, cara kerja alat ini yaitu ketika
terjadi kebakaran maka api akan
memanaskan cairan yang ada dalam
tabung kaca, ketika panas sudah
mencapai suhu tertentu (+/- 68 Celcius)
maka tabung kaca akan pecah dan
mengeluarkan air pada mulut
pipa.Penempatan alat ini pada bangunan
utama convention & exhibition dan
bangunan pengelola.

q,aii

Gambar 2.28 APAR

APAR

APAR, alat pemadam api ringan
merupakan pemadam api portable yang
mudah dibawa yang berupa tabung,
digunakan secara manual ke titik api.
Penempatan alat ini di semua massa
bangunan.

FIRE & SMOKE DETECTOR

 —

Gambar 2.27 Skema Fire dan Smoke Detector

Fire detector dan smoke detector, yang
mana alat ini akan mengirim sinyal yang
mengaktifkan alaram kebakaran ketika
terjadi kebakaran. Penempatan alat ini
pada massa bangunan utama convention
& exhibition dan bangunan pengelola.

HYDRANT

Gambar 2.29 Skema Hydrant

Fire hydrant, komponen dari alat ini
antara lain reservoir atau tempat
penanmpungan air, hydrant pillar yang
berfungsi mengalirkan air ke bangunan,
hydrant pump  yang  berfungsi
memompa air dari penyimpanan ke
hydrant pillar, serta hydrant box yang
berisi alat pemadam kebakaran.
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KONSEP DESAIN

KONSEP DASAR PENDE,
15U #1 K ; ; . (L #2
{  Hi-Tech Architecture
- -
B
Komunitas 1
Profesional yang BR'E"E Bi.‘-‘;::
M Investasi lokal
Fasilitas
15U DASAR
w
()]
Ekspresi Teknologi dalam
Estetika
- 0z
T MICE
Pelzku Blsnls dan Industrl Fleksibilitas Ruang :
1. Meetings
Komunitas Kreatlf 03 2.Incentives
Efisiensi Energi dan 3. Conventions and
Masyarakat Lmum Teknologi 4. Exhibitions
04
Pemilihan Struktur
Bangunan
KATAKUNCI |
KONSEP |
+ +
INMOVATION MOTION
Bangunan dirancang dengan elemen teknologi Maotion merepresentasikan fleksibilitas dan
tinggl untuk mendorong pengalaman inovatif, dinamisme fungsi bangunan. Alur sirkulasi
seperti Bentuk bongunan, Fleksibilitas ruong, pengguna didesain untuk eflslensi don
don Ekspresi Teknologl dolom Estetfia. Fungsi kenyomanan, mendukung pergerakan yang
bangunan menjadi platform untuk hormonis darl satu fungsi ke fungsi loinnyo.
mendorong kreativitas dan pertukaran ide, Seldin itu, bangunan secara fisik dan
baik dalam skala lokal maupun internasional. konseptual "bergerak” mengikuti kebutuhan
acara yang terus berkembang.
STRATEGI
PENERAPAN
Teknol
e Pemllihan .
Dinamils Flekslbllltas Transparancy Struktur 5;:&;
dan Bangunan
Interaktlf

Diagaram 2.10 Konsep Dasar Perancangan
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KONSEP TAPAK

Zonasi pada tapak menerapkan prinsip
"Fleksibilitas", dimana antara zona satu dan
lainnya tidak terlalu banyak pembatas.
Bertujuan untuk mengarahkan fokus
pengguna pada bangunan utama convention
exhibition dalam menampilkan gaya arsitektur
hi-tech. Selain itu, juga bertujuan untuk
memberikan ruang luar yang nyaman bagi
pengguna selama beraktifitas di dalam tapak.

Gambar 2.30 Konseq Area Parkir CICEC

Zonasi menempatkan fungsi publik atau semi-
publik di area dengan akses visual terbuka.
Dengan konsep ini area luar dan tapak
menyatu dengan keterbukaan ruang hijau.

Gambar 2.31 Konsep Zonasi Dan Massa CICEC

B 40
is; Eg@ Aman A=
Ruang Hijau Area Exhibition Area Convention Ruang Hijau Area Parkir Area Pengelola Area
) Kendaraan

Hall 1-3

=

-

i e e o s
: —
—
—
—

S—
—
—
——

Gambar 2.32 Hasil Konsep Zonasi Dan Mas=a

Penunjang
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KONSEP TAPAK

Tanaman Hias

Cemara Udang, Thunbergia,
Bougenville

Konsep lanskap
menerapkan prinsip

"Material Selektif"

dimana pemilihan

ﬂ softscape dan
hardscape

Pochon Pengarah disesuaikan

berdasarkan fungsi
dan tidak terlalu
berlebihan, seperti
pembatas, peneduh,
dan penghias.

Palm

Peneduh Pohon
Trembesi

. Sirkulasi menerapkan
. prinsip "Fleksibilitas",
. dengan memberikan
kesan keterbukaan
pada pengguna.
Selain itu sirkulasi
juga mengarahkan
pengguna pada view
bangunan utama.

|&4 Basement
=% Sirkulasi Jalan Utama

=3 Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Pengguna

Gambar 233 Konzep Vegetasi Dan Sirkulasi
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KONSEP
Bentuk dasar bagunan

dengan pola aktivitas - T
r utama di dalam tapak CRES -t:.jf]
a ”u““]”“l—l—“ll'll||=[||| !!llll yanghe[fungsigehagai e r:-:z‘/y/"

pusat perhatian desain.

A - 4 u iy Massa bangunan dibagi
-r_.‘-", Gagbar 2eAetsi Kohsep Peguiyn beberapa elemen
bentuk menciptakan
organisasi ruang yang

lebih dinamis

Bagian luar struktur rangka atap di
tutup dengan material ACP

Penambahan massa

bangunan untuk &«
memenuhi kebutuhan

fungsi yang lebih

o

kompleks
Menggunakan material kaca sebagai pengganti
dinding untuk menciptakan efek ; o
transparan dan struktur ekspos Pgnyesuaian bertk P o
dilakukan guna Pa=) N
meningkatkan : =) )_)
kenyamanan termal e
Penghubung
ditambahkan untuk
nj?{ntilpt_akan jalur e b\:;f__g:___\\__f
Struktur rangka atap di sisi bawah tetap SHELEASYATIE - )
ditunjukkan dan tidak ditutup material menglntegra-slkan e g
penutup pada area exhibition seluruh massa
bangunan

Gambar 2.37 Transformasi Bentuk

Gambar 2.38 Hasil Konsep Bentuk
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KONSEP

Gambar 2.3% Hasil Kon=zep Pembagian Zona Ruang

Prinsip hi-tech yang diterapkan pada ruang
CICEC  adalah  prinsip  "Fleksibilitas",
maknanya adalah mewakilkan masa depan
dari hi- tech. Penataan ruang menggunakan
sekat dinding partisi non permanen,
bertujuan agar ruang dapat diubah
layoutnya ketika nanti dimasa depan
terdapat perubahan fungsi bangunan.

LANTAI 4
Ballroom, Ruang Meeting, Ruang VIP

LANTAI 3

Ruang Penunjang, Cafetaria, Ruang
Makan, Food Court

Meeting Room, Ruang Kumpul
Ruang Pengelola

LANTAI 2

Ruang Penunjang, Cafetaria, Ruang
Makan, Food Court

Ruang Exhibition
Ruang Pengelola

LANTAI 1
Convention Area
Exhibition Area (Hall 1-2-3)
Ruang Pengelola
Lobby
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KONSEP

Gambar 2.40 Hasil Konsep Struktur

Lapisan penutup atap mengguanakn
material ACP karena ACP dapat bertahan
terhadap berbagai cuaca, baik panas terik
maupun hujan deras. ACP juga tahan
terhadap sinar UV

Struktur atap menggunakan space
frame, bertujuan agar bisa membuat
bangunan bentang lebar dan minim
kolom dan memberikan nilai estetika
sendiri tehadap bangunan ketika
diekspos. Hal ini sesuai dengan
penerapan prinsip hi-tech "Pemilihan
Struktur Bangunan'.

= ... Material yang
v _ digunakan untuk
lapisan dinding luar
_~ menggunakan panel
- " ACP. Material ini
| g | fleksibel dan tahan
A lama.

Struktur utama pada bangunan
menggunakan struktur staggered truss
system. Bertujuan agar mendapat
kesetimbangan yang akurat dan stabil
serta struktur ini juga memberikan view
estetik pada bangunan, hal ini sesuai
dengan penerapan prinsip "Teknologi
Fasad Dinamis dan Interaktif",
"Transparancy” dan "Material Selektif".

Pondasi yang dipakai adalah tiang
pancang. pondasi ini cocok untuk
konstruksi bangunan berskala masif.
estimasi kedalaman tiang pancang 5-7
meter
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KONSEP
UTILITAS AIR BERSIH

Gambar 2.41 Konsep Utilitas Air Bersih

UTILITAS LISTRIK

Gambar 2.43 I{ons.ep Utilitas Listrik

UTILITAS AIR KOTOR

Gambar 2.42 Konsep Utilitas Air Kotor

Pada bangunan CICEC akan
memiliki GWT sebagai
penampung yang terletak
seperti gambar

disamping. Kermudian dari
torren akan dialirkan menuju
toilet, kamar mandi, dapur dan

area lapangan

Air kotor dan air hujan akan
dialirkan melalui pipa
pembuangan menuju selokan
di sisi bagian tapak (seperti
skema dizamping)

Sumier listrik pada bangunan
utama dibagi 2 yaitu untuk
area comvention, dan
exhibition. Hal ini bertujuan
untuk meminimalisir gangguan
jika rerjadi konsleting
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KESIMPULAN

Cikarang Internatmnal Convention B U
and Exhibition Center (CICEC) e
dirancang dengan pendekatan Hi-
Tech Architecture untuk
mencerminkan kemajuan

teknologi dan industrialisasi

wilayah Cikarang. Konsep ini lahir
dari analisis mendalam mengenai
potensi daerah sebagai pusat
industri dan kebutuhan fasilitas
yang mampu mendukung aktivitas
bisnis, pameran, serta pertemuan -
berskala internasional. Hi-Tech .~
Architecture dipilih untuk x VAR
memberikan identitas yang -~ . &
modern, efisien, dan A /./’
berkelanjutan, sesuai dengah 4
tuntutan zaman. -

Pendekatan hi-tech dalam desain CICEC berfoku;ﬁ pavda penggunaan materlal muder’n dan
teknclogl canggih untuk menghasilkan bangunan yang efisien dan ramah lingkungan. Proyek
~ini tidak hanya berfungsi sebagai pusat bisnis, tetapi juga sebagai simbal kemajuan dan
identitas Cikarang di tingkat internasional. Dengan lokasi strategis dan aksesibilitas yang baik,
CICEC diharapkan dapat meningkatkan daya saing kawasan serta memberikan dampak positif
bagi pertumbuhan ekonomi regional, sejalan dengan visi Smart City yang sedang

dikembangkan di Kabupaten Bekasi.







BAB 3

PENGEMBANGAN KONSEP DAN
HASIL PERANCANGAN




RANCANGAN TAPAK

ZONASI TAPAK

1.Comvention Exhibition

2 Exhibition Outdoor

3.Main Enterance Pedestrian
4. Walking Track

5.Garden

6.Parkir Bus

7.Parkir Mobil

B.Parkir Motor — —T R

T S

bar 3.1 Hasil Rancangan Zonasi Tapak

Gambar 3.2 Hasil Render Enterance Gambar 3.3 Hasil Render Exhibition Outdoor Gambar 3.4 Hasil Render Walking Track

Zonasi pada tapak menerapkan prinsip "Fleksibilitas", dimana antara zona satu dan lainnya
tidak terlalu banyak pembatas. Bertujuan untuk mengarahkan fokus pengguna pada
bangunan utama convention exhibition dalam menampilkan gaya arsitektur hi-tech. Selain

itu, juga bertujuan untuk memberikan ruang luar yang nyaman bagi pengguna selama
beraktifitas di dalam tapak.
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SIRKULASI TAPAK

Sirkulasi menerapkan prinsip "Flexibility", dengan
adanya main entrance bagi pengguna baik
pengguna kendaraan atau pejalan kaki. Selanjutnya
sirkulasi tiap pengguna kendaraan dan pejalan kaki
dibedakan dan dibuat dinamis serta pemilihan jenis
hardscape “Material Selektif’. Memberikan kesan
keterbukaan pada pengguna. Selain itu sirkulasi
juga mengarahkan pengguna pada view bangunan
utama.

SIRKULASI PEJALAN KAKI
s SIRKULAS|I BUS DAN DROP PENUMPANG
e SIRKULAS| MOBIL
s SIRKULAS|I MOTOR

Sirkulasi Pejalan kaki langsung view
bangunan Convention Exhibition

Gambar 3.7 Hasil Rancangan Sirkulasi Tapak - : 1




- RANCANGAN BENTUK

1
&5 By
- . )4
<) {,_2

3
Cﬁ"'\/“"““

Menggunakan material kaca sebagai pengganti
dinding untuk menciptakan efek

transparan dan struktur ekspos "Teknologi
Fasad Dinamis dan Interaktif’

Bentuk dasar
bagunan
dengan pola
aktivitas utama
di dalam tapak
yang berfungsi
sebagai pusat
perhatian
deszain.

Massa
bangunan
dibagi
beberapa
elemen bentuk
menciptakan
organisasi
FUang yang
lebih dinamis

Bagian luar struktur rangka atap di
tutup dengan material ACP

Penyesuaian
bentuk
dilakukan guna
meningkatkan
kenyamanan
termal

Penghubung
ditambahkan
untuk
menciptakan jalur
sirkulasi yang
mengintegrasikan
seluruh massa
bangunan
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RANCANGAN RUANG

&
LANTAI4 5

LANTAI 1 Q

Gambar 3.10 Hasil Rancangan Ruang

1. Lounge

2. Banguet
3.7 Room

4. Dapur

E. Toilet

&. Gudang

7. Rueang Kontrol

1. Convention Hall A
2. Canvention Haoll B
3. Coanwention Hall €
4 Canvention Haoll D
L. Mesting Room

& Lounge

7.VIE Room

&. Toilet

9. Medie Working Area

10. Medie Conference
11. Cafetoria
12, Gudang

1.V12 Room
2. Areo Serviz
3. Avditorium

4. Cafetoria

1. Exhibition Hall A
2.Exhibition Hall B
3. Exhibition Hall C
4. Exhibition Hall I
L. Exhibition Hall E
6. LobbyLounge

7. Mini Auditoriem
& Ryang Gantr

9. Toilet

Prinsip hi-tech yang
diterapkan pada ruang
CICEC adalah prinsip
"Material Selektif dan
Fleksibilitas",
maknanya adalah
mewakilkan masa
depan dari hi- tech.
Penataan ruang
menggunakan sekat
dinding partisi non
permanen, bertujuan
agar ruang dapat
diubah layoutnya
ketika nanti dimasa
depan terdapat
perubahan fungsi
bangunan.




RANCANGAN STRUKTUR
PIPA ALUMUNIUM

Struktur atap menggunakan space
frame, bertujuan agar bisa membuat
bangunan bentang lebar dan minim
kolom dan memberikan nilai estetika
sendiri tehadap bangunan ketika
diekspos. Hal ini sesuai dengan
penerapan prinsip hi-tech "Pemilihan
Struktur Bangunan'.

UPPER

Struktur utama pada bangunan
menggunakan struktur staggered truss
system. Bertujuan agar mendapat
kesetimbangan yang akurat dan stabil
serta struktur ini juga memberikan view
estetik pada bangunan, hal ini sesuai
dengan penerapan prinsip "Teknologi
Fasad Dinamis dan Interaktif",
"Transparancy” dan "Material Selektif'.

ket ol PIPA BAJA

MIDLE
g R Pondasi yang dipakai adalah tiang
s N S pancang. pondasi ini cocok untuk
T v e T 2 - A i konstruksi bangunan berskala masif.
) I Po . 5 . . .
1 . ! estimasi kedalaman tiang pancang 5-7
: meter
5 T T % f
. By &-__\h__‘_“ i 11 ﬁ'f; . : qli_JIH_ll.'ldl.ili Ej;:;*,

Gambar 3.11 Hasil Rancangan Struktur

e
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[P
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/
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RANCANGAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN

UTILITAS AIR BERSIH

Gambar 3.12 Hasil Rancangan Utilitas Air Bersih

Sistem distribusi air bersih
menggunakan down feed system
dimana air bersih ditampung
terlebih dahulu di tangki bawah
(ground tank), kemudian
dipompakan ke tangki atas (upper
tank) di tiap massa bangunan, dari
tangki atas ini dialirkan ke kran-
kran air. Distribusi air PDAM ke
tangki penyimpanan ground tank
Distribusi air dari tangki ground
tank ke tangki penyimpanan air
per bangunan Ground Tank Upper
Tank PDAM Tangki Bawah Tangki
Atas Tiap Massa Bangunan Pompa
Distribusi Kran Air Urinoir & Closet
Wastafel skema utilitas air bersih
pdam.

Selain dari efisiensi
penggunaanya, down feed system
digunakan untuk menguatkan
karakter hi-tech pada bangunan.
Dimana nantinya pipapipa utilitas
air bersih tidak ditanam dalam
bangunan ataupun
disembunyikan, melainkan tetap
terlihat oleh pengguna. Hal ini
sesuai dengan prinsip hi-tech
"Inside Out" dan "Celebration of
Process".
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UTILITAS AIR KOTOR

Gambar 3.13 Hasil Rancangan Utilitas Air Kotor

Lingkungan

L

Limbah air kotor dibedakan
menjadi dua, yaitu grey water
yang berasal dari wastafel,
floordrain, dan air bekas buangan
lainnya. Selanjutnya adalah black
water yang berasal dari kloset,
urinal, bidet, dan air bekas
buangan yang mengandung
kotoran manusia.

Sistem pengolahan limbah yang
digunakan adalah Sewage
Treatment Plant (STP). Yaitu
sistem pembuangan limbah yang
berfungsi untuk menghilangkan
kandungan pencemar yang
terbawa berupa grey water dan
black water agar tidak mencemari
lingkungan ketika dibuang ke
wilayah perairan sekitar

Lingkungan
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UTILITAS KELISTRIKAN

Gambar 3.14 Hasil Rancangamn Utilitas Listrik

S0P Gghting

BOF Power

THAND FLN

Man Destr Pane|
Mne|

Sumber listrik pada
bangunan utama
dibagi 2 yaitu untuk
area convention, dan
exhibition. Hal ini
bertujuan untuk
meminimalisir
gangguan jika terjadi
konsleting
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EVALUASI HASIL PERANCANGAN

BAB 4




KONSEP DESAIN

KONSEP DASAR PENDE,
15U #1 K ; ; B, (L 2
{  Hi-Tech Architecture
- ~
B
Komunitas 1
Profesional yang Ruang Bisnis
Bersama dan
M Investasi lokal
Fasilitas
15U DASAR
w
()]
Ekspresi Teknologi dalam
Estetika
- 0z
T MICE
Pelzku Blsnls dan Industrl Fleksibilitas Ruang
1. Meetings
Komunitas Kreatlf 03 2.Incentives
Efisiensi Energi dan 3. Conventions and
Masyarakat Lmum Teknologi 4. Exhibitions
04
Pemilihan Struktur
Bangunan
KATAKUNCI |
KONSEP |
- ' + DEFINISI
INMOVATION MOTION
Bangunan dirancang dengan elemen teknologi Maotion merepresentasikan fleksibilitas dan
tinggl untuk mendorong pengalaman inovatif, dinamisme fungsi bangunan. Alur sirkulasi
seperti Bentuk bongunan, Fleksibilitas ruong, pengguna didesain untuk eflslensi don
don Ekspresi Teknologl dolom Estetfia. Fungsi kenyomanan, mendukung pergerakan yang
bangunan menjadi platform untuk hormonis darl satu fungsi ke fungsi loinnyo.
mendorong kreativitas dan pertukaran ide, Seldin itu, bangunan secara fisik dan
baik dalam skala lokal maupun internasional. konseptual "bergerak” mengikuti kebutuhan
acara yang terus berkembang.
STRATEGI
PENERAPAN
Teknol
Fmﬁg' Pemilllhan Materlal
Dinamils Flekslbliltas Transparancy Struktur 5;:&;
dan Bangunan
Interaktf

Diagram 4.1 Konsep Deszain Perancangan
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HASIL RANCANGAN BENTUK

SESUDAH

=

Gambar 4.1 Hasil Benwk Sebelum Rewisi

Gambar 4.2 Hasil Benwk Sesudah Rewisi

SEBELUM

Pada bangunan yang lama, masa bentuk
bangunan convention exhibition memiliki
kelemahan terhadap tema yang saya ambil
yaitu Hi-Tech. Tidak memiliki ciri khas
terhadap bentuknya dan kurang mendukung
untuk dijadikan sebuah fungsi bangunan
convention and exhibition center. Serta
desain atap yang monoton, hanya
menggunakan atap dak beton.

Perubahan yang terjadi pada bangunan
sekarang, berupa penggunaan atap yang
lebar dan berliuk guna penutup 3 massa
bangunan yang ada didalamnya. serta
penambhan fungsi untuk area semi outdoor
pada area main hall. Dengan perubahan
desain bentuk ini, pengeksploran jenis
material dan struktur menjadi beragam dan
selectif.

Gambar 4.3 Render Mata Burung Kawasan




Gambar 4.4 Render Mata Kucing Bangunan

Perubahan pada konsep ruang bangunan utama yang sebelumnya terbagi menjadi 5 massa
sekarang menjadi 3 massa. Dengan Pembagian 4 lantai, 3 lantai dan 2 lantai. Bertujuan agar
fungsi bangunan ini tidak saling mengganggu satu sama lain. Selain itu penataan zonasi ruang
juga diperbaiki dengan memperhatikan fungsi, sirkulasi, dan kenyamanan pengguna.

f.:—"_'_---:.‘_.\-r\_\_\_
I-\.-\ -\__\_'-\.
] -,
P o
i ‘- __;-__.-.-—:;
1 ., - !
: .-.__\_-—4_\_?” _.--'"'-' i
! TR :
e 1 !
i = |
o o
= > £ S |
|
il
4

/
x_f
T
VA
\
b
Y
.
B
hY

Tanpa adanya perancangan massa bangunan Perubahan fasad menjadi lebih dinamis untuk
bermassa ini tidak memiliki fungsi dan dapat menjadikannya sebuah landmark kota cikarang.
menimbulkan bahaya yang tidak diduga Dan menambhakan ftitik puast sirkulasi diarea

tengah pedestrian.

Transparasi sirkulasi merubah massa bentuk Bentuk atap yang dinamis menjadi simbol
bangunan dan membagi menjadi 3 massa bangunan pemilahan struktur bangunan yang
bangunan. digunakan dan ditujukkan kepada pengguna.

Gambar 4.5 Transformasi Benouk
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HASIL RANCANGAN TAPAK

LEGENDA

1. Conwention Exhibition

I Extibilion Ouldoor

3_Mein Enferance Pedesirian
4. ‘Walking Track

5. Garden

E_Parkir Bus

7.Parkir Mobil - i
E.Parkir Molor Gzambar 4.6 Site Plan Bangunan La

SESUDAH

LEGENDA

1. Piniu Masuk

2. Bangunan Conmvention
Exhibyition

3. Parkir Mobil

£, Parkir Bus

5. Bamement Mot Truck (Masuk)

. Bazsement Mobd Truck (Keluar)

7.Bazmmant Motor (Masuk-
Keluarh

B. Pinfu Keluar




Pada desain sirkulasi yang lama, lebiih
memfokuskan sirkulasi pejalan kaki, dengan
lebih luasnya pintu masuk bagi para pejalan
kaki pada dua sisi. Dengan pengeksploran
kembali, hal tersebut tidak cocok untuk
lingkungan di Indonesia, maka dari hal
tersebut untuk area kendaraan mobil dibuat
memutar mengelilingi sekitar bangunan
serta memudahkan untuk sirkulasi parkir
nantinya.

Perubahan pada sirkulasi dalam tapak
memperhatikan keselamatan, kenyamanan
dan kemudahan pengguna di dalam tapak.
Sirkulasi antara manusia dan kendaran

ditata lebih harmonis dan dan menyatu
dengan lingkungan luarnya. Untuk jalur
sirkulasi manusia menggunakan perkerasan
concrete dan beberapa warna.

Gambar 4.8 Sirkulasi Kendaraan

s Sirkulasi Kendaraan Mobil

Sirkulasi Kendaraan Motor

Gambar 4.9 Render Exterior Mata Burung

Area porkir motor berada diBasement
Blna memperloncar sirkwlosi yang terjodi
diluar bongunan.

Gambar 4.10 Render Kawasan Mata Burung
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HASIL RANCANGAN RUANG

m—  siFkulasi Veriikal

mm—— Kamar Mandi
e [angga Darurat

Gambar 4.11 Hasil Rancangan Ruang

Rwang Podo Bangunan
Convention Exhibition

1.Hall Lobby
2. Exhibition Hall

3, Masririg Rocin Ruang Poda Basement
4. VIP Room
5.Medio Room 1.Pintu Mosuk Basement Mobil
6.Ruang Pengelolo 2.Pintu Keluar Basement Mobil
7. Toilet 3. Parkir Mobil
8.Medio Room 4. Pintu Masuk-Keluor Basement Motor
O.lifr 5.Parkir Moror

10.Tonggo Darurar 6.looding Dock

11.ATM 7.Ruang Uriliras

12.Gudong 2.Gudang

13.Musholo 9, Sirkulasi vertikal

Perubahan pada konsep ruang
bangunan utama yang sebelumnya
terbagi menjadi 5 massa sekarang
menjadi 3 massa. Dengan Pembagian
4 lantai, 3 lantai dan 2 lantai.
Bertujuan agar fungsi bangunan ini
tidak saling mengganggu satu sama
lain. Selain itu penataan zonasi ruang
juga diperbaiki dengan
memperhatikan fungsi, sirkulasi, dan
kenyamanan pengguna.
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- HASIL RANCANGAN STRUKTUR

Pondasi yang  akan
dipakai adalah tiang
pancang. pondasi ini
cocok untuk konstruksi
bangunan berskala masif.
estimasi kedalaman tiang
pancang 5-7 meter

Untuk pemilihan struktur
utama/Midle  Structure
digunakan kolom beton
pada area basement dan
ruang utama, dengan
ukuran 50x50cm dengan
bentang lebar 8 meter.

Struktur atap dibiarkan
saja terlihat/tembus
pandang sebagai bentuk
keterbukaan  bangunan
dan memberikan proses
terbentuknya bangunan
pada pengguna.




Skema Utilitas Air

Bersih

HASIL RANCANGAN UTILITAS

Sistem distribusi air bersih menggunakan
down feed system dimana air bersih
ditampung terlebih dahulu di tangki bawah
(ground tank), kemudian dipompakan ke
tangki atas (upper tank) di tiap massa
bangunan, dari tangki atas ini dialirkan ke
kran-kran air.

i

Skema Utilitas Air
Kotor

Gambar 4.14 Hasil Rancangan Skema Utilitas Air Kotor
| |
&=

Resapan

&)

Limbah air kotor dibedakan menjadi dua,
yaitu grey water yang berasal dari wastafel,
floordrain, dan air bekas buangan lainnya.
Selanjutnya adalah black water yang
berasal dari kloset, urinal, bidet, dan air
bekas buangan yang mengandung kotoran
manusia.

Perubahan pada konsep utilitas air bersih terletak pada penempatan upper tank pada bangunan
dikarenakan perubahan bentuk dan lanskap pada tapak.




SKEMA PENGOLAHAN AIR HUJAN

Gambar 4.15 Hasil Rancangan Skema Pengolhan Air Hujan

CARA KERJA FILTRASI AIR HUJAN PADA BANGUNAN

* Air hujan dari atap rumah
mengalir dari talang menuju
saluran pemipaan tangki
penampung

» Aliran air pertama air hujan yang .
mengandung debu serta kotoran ﬁ d i o et
akan masuk dan ditampung e P i &l
terlebih dahulu di dalam tabung = s ; . < |
pengalih atau Kit Pengalih Air tal e
Hujarl i e i

» Setelah tabung pengalih penuh,
air bersih akan mengalir ke dalam
tangki

» Tangki penampung dipasang pipa
overflow untuk mengalirkan air
hujan yang melebihi kapasitas

» Tangki penampung air hujan
dipasang sensor otomatis
pengatur volume air Otolevel
yang berfungsi mengatur kerja
Otarain (alat untuk
mengintegrasikan sumber  air
utama dan air hujan)

» Ketika air hujan dalam tangki
penuh, Otorain akan otomatis
mengganti sumber air, dari
sumber air utama ke air hujan.
Lalu akan otomatis mengganti
sumber air ke sumber air utama
jika air hujan dalam tangki habis.

Gambar 4.16 Skema Pengolahan Air Hujan

Detall Laplsan Taman




Skema Penanggulangan
N Kebakaran

e Distribusi pipa sprinkle
1 Tangga Darurat
Skema Utilitas Kelistrikan we - Sirkuilasi Area Titik Kumpul

Gambar 4.17 Hasil Rancangan Urilitas Kelistrikan

Sistern Penanggulangan yang
digunakan meliputi:

Sistem elektrikal berasal dari listrik PLN dan
juga generator set vyang berfungsi
mengsuplai listrik ketika aliran listrik dari
PLN terputus atau terdapat gangguan.
Perubahan pada utilitas listrik terletak pada
tempat penyaluran listrik yang berasal dari
bangunan utama dikarenakan perubahan
zonasi pada tapak.

Eire detector dan smoke detecior

Gamibar 4.128 Hasil Rancangan Skema Penanggulangan
Kebakaran
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PENUTUP




PENUTUP

KESIMPULAN

Perancangan Cikarang International Convention and
Exhibition Center (CICEC) disusun sebagai tanggapan
terhadap kebutuhan akan sarana konvensi dan pameran
berskala besar di Cikarang, yang merupakan salah satu
kawasan industri terkemuka baik di tingkat nasional
maupun internasional. Dengan menerapkan pendekatan Hi-
Tech Architecture, rancangan ini bertujuan untuk
mencerminkan  karakteristik kawasan industri yang
progresif, efisien, dan berorientasi pada inovasi.

Konsep utama dalam perancangan ini menitikberatkan
pada penerapan teknologi bangunan terbaru, fleksibilitas
dalam fungsi ruang, serta prinsip keberlanjutan lingkungan.
Elemen desain seperti bentuk bangunan, struktur,
pemilihan material, hingga sistem utilitas dirancang untuk
mendukung performa bangunan yang efisien, serta
menciptakan pengalaman ruang yang futuristk dan
responsif terhadap kebutuhan pengguna. Di samping
fungsinya, bangunan ini juga diharapkan mampu menjadi
identitas visual baru bagi kawasan Cikarang.

Melalui perancangan ini, diharapkan lahir sebuah kontribusi
positif terhadap pengembangan fasilitas publik yang

mampu menyesuaikan  diri  dengan  dinamika
perkembangan zaman, serta memberikan dukungan nyata
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  lokal  secara

berkesinambungan.

SARAN

Sebagai langkah pengembangan lebih lanjut, perancangan
Cikarang International Convention and Exhibition Center
(CICEC) ini masih memerlukan pendalaman pada aspek
teknis, terutama dalam hal perincian struktur, sistem
mekanikal dan elektrikal, serta evaluasi performa bangunan
secara menyeluruh. Hal ini penting agar rancangan yang
telah disusun secara konseptual dapat diwujudkan dengan
baik dan sesuai standar perancangan bangunan modern.

Selain itu, penulis menyarankan agar kajian sosial dan
budaya masyarakat sekitar Cikarang turut menjadi
pertimbangan dalam pengembangan desain selanjutnya.
Dengan memperhatikan konteks lokal, desain dapat lebih
menyatu dengan lingkungan dan menciptakan hubungan
yang lebih erat antara bangunan dan penggunanya. Aspek
keberlanjutan juga perlu menjadi fokus utama, dengan
mengintegrasikan penggunaan energi terbarukan, efisiensi
air, serta material yang ramah lingkungan agar bangunan
ini mampu memberikan kontribusi positif terhadap
lingkungan dan masyarakat dalam jangka panjang.
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EXHIBITION CENTER

Ml=ringkatrya kebulufian akan feslifes yang representalf
unfuk  mendukung  kegiatan  bisnis, pameran, dan
komferensi  berskals  nlemasional  menjadi | semaikin
mendemsk di kewssan indusiri erbesar di Indonesia, yailu
Ciarang. Dengan s=gela benluk  akfivitas, Cermasuk
pembangunean fesilitas publik, henus membesa manfas
bagi mameraksl luss. Hal ini sesusi dengen prinsp
mushlrhmh ‘mmmoh, yeilu segels upays yeng dilskukan
unfuk memenubi Bebulfen dan kemasishetan Barmyek
orang. Dalil dari Swor AMeidsh opod 2 yang menyebuotkn -

. [Don folong-menciongiaf komw
ol [mengerfakan) keboikon dan
ki, ﬂ'm1-‘|£=r:aw1 Inlang-memolang

diolom Perbuct doso tdar
pelongEarm,...

Perkembangan pesal dalam kondsi fisk dan  sosiel
Gitarang menjadi dorongan kust bagi perancngan fasiiss
ini. Sefmgsi kewesan indusiri besar, Gkarang mengadi
pusel kegialan ekonomi yang infzreif. Selam ife, Bomunifss
p=kerja dan profesional yeng menetap di wilayah i
memiliki kebuluhan akan muang yang memadai unfuk
peri=rmuan bisnis, konferenss, dan pameran produk yeng
releven dengan perumbuhan ndusin. infrasrukisr yeng
sudeh Berkemiieng dengan baik, seperti aises Ia'g:u‘ﬂ:
jalan ol dan kedekatannya dengan iu kola, menjadikan
Citareng sehegsi lpkas yang sengal polensial unfuk
penz=mbangan pusal komersi berisraf inl=rnasonsl.

Gitarang Inft=rnational Corvenbon and Exhibilion Cenier
{CICEC) dirancang, s=bagai fasililas yang mendukung MICE
(Meeting, Incenihe=, Comeenton, and Exhbilion) atau
peri=muan, ins=nil, komersi, den pameran.

|, Pertumbufan Eko i dan Industr
!-!-"" yeng Pesal

Hi]' *omunilas Profesional yang

Membuluhikan Fesiites
htﬂn:fﬁmg'?ﬁ: yang Belum
Dimanfaalian p;m mya

smzenjmngen talsm Penyediomn Ruang
'*‘ Purhivk yang Fepressnialil

35 KM fromm lakarta City
Close to International Alnport & Seaport
Accessible by toll road and ralway

Trarportatior Inlrsstruclung
(Prispuiviand | L vdliy Conebiuctiopy o
s LRT Track

High Gpecd Taain

= Elanau Tol Read

=== MET Tk

\ s4ses Dolivn-Gutie etk Ralwdy

Pusal industr Berada di jalur Mengalami

[erbesar di Asiz ulama anlara pertumbubian
Tenggara, d=mgan Jekarta dan populasi yang

IebiFy dari 4.000 Bandung. dengan pesal, dengan

peru=aksan iokal
Can rmulCinesions

aixms mudah
melafui [ol |akarls-

Banymkirmye pekerja
dan profesional

aspiras den polens Besar di

yang beroperasi di Cikampes dan yang Gnggal dan
W man mousir. kerela cepall Deiomrjm o ares ini
| | |
[ ] L
FﬁSILI'I'.ﬁS GEOGRAFIS
gm:__"[f: Poimni Ij;;:g’aﬁ:
¥ ng Belum
M:l—}‘t\:ﬂghmn imanfastkan
Fasilitas Seperubimya
v
& - &n Pemiliran
T?;Iwnf:vy Fumﬁngm EMuﬁ Struictur
Estetikir G Y I
! Me=narik perhatian imestsi
| giobal dan mendorong
| dmarmika bisns lokal s=ria
| menjadi simbol kernaguan dan
"""""""""" 1.4 modermilas f=lap juzs
Cikarang i memperkual identilas seris
International { Cira Cikarang setagai
Carreention and E kewsmsan yang memiliki
Exchibition Center ! |
'
1

{CICEC)

tingkal inlermasicnal




PERSPEKTIF EKSTERIOR

PERSPEKTIF EKSTERIOR

= Garis S=mpadan Bangunan

& HE
_," 05 10 M = 5 Meger

"“-\‘ Koefisien Dasar Hijau
& )= &
30N d7 516 M2 = 14255 A2
“"‘1-.._\______._,-"""-’
e T T,
_ ‘\_\ Kpefisien Dasar Bangunan
&< ew
0% o 47 STE M2 = 28 510 A2
"\--..,_\__‘____'__,...-r""".'/ :
—————— -
-

& Kopefisien Lantai Bangunan

& )

Kawasan Indusirt DSifamas marupakan ousat JARAK DAR! TAFAK E_zl:usun PETaNCANEAn —— ol 1 ;:ral_lfi—mﬂ_ ='='u:=g-1.|.=k" mE3aE
Incustil dangan banyak pansahaan, yang 2 s e Cikarang InCe=rnations 1 _ s b | Syt et bt HCSEN et
. —ry - an . - | fomgr  dem demet mmnmbolbas
mamberii@n  dampaic  posith teracan Comwenlon ard - L8 - H Eafaye yeeg Ddck & duge
perekonomian kkal. Hal il menciakan Exchibition Canlar ™= R R
lapargan s a I . N = TR R—
S I i oo s it (CICEQ) terletake i : % gaw st e e
= i " |. Ganesha Boulevard, memedi 2 meaas Eomgaran
:gr"-:":al s:IFr::m:l:r :'.ia:;r:rvt:ar'};:: et 3 Poubchen  foued di ki
b 1 t par jaan dan = vy crubchen  foaed  mong .
ruks, membarkan peliang bagl pergLsana ::'k":"-E-?PJ“[- dengan N i e
lokzl dan manarik Fvastasl iebih lanjur uas 44,7 hekear. achusah lendmark kole okereng. Gon
Transportash: Aksas yang balk ke j3lan ol dan [ &8k Lazempo . Merupakan kavasan il S -_='f"=h“:" e g
rute Darsportas publk [sopertl bux dam [ AL siral=gis yang berads o i yaiiny % s M Tl o fecatte.
Warasal SINEAT ManousLrg meodiias T2k |.-<|1:l-.!: ._-,,...II jzn[Jn&kjmun E ! "') - i 4 Weniue plap yemg Simama rr_—|.:E.
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Perancangan Cikarang

International Convention and

Exhibition Center dengan
Pendekatan Architecture Hi-Tech

Mama - Adhi Yuliansyah Prihandoko

Pembimbing 1 - Andi Baso Mappaturi, M.T.

Pembimbing 2 - Aisyah, M_Ars

Tipologi Bangunan : Bangunan Bisnis Komersial

Lokasi : ll. Ganesha Boulevard, Kota DeltaMas, Cikarang Pusat
Luas Tapak -+ 4 7 hektar

Perkembangan pesat dalam kondisi fisik dan sosial
Cikarang menjadi dorongan kuat bagi perancangan
fasilitas ini. Sebagai kawasan industri besar,
Cikarang menjadi pusat kegiatan ekonomi yang
intensif. Selain itu, komunitas pekerja dan
profesional yang menetap di wilayah ini memiliki
kebutuhan akan ruang yang memadai untuk
pertemuan bisnis, konferensi, dan pameran
produk vyang relevan dengan pertumbuhan
industri. Infrastruktur yang sudah berkembang
dengan baik, seperti akses langsung ke jalan tol
dan kedekatannya dengan ibu kota, menjadikan
Cikarang sebagai lokasi yang sangat potensial
untuk pengembangan pusat konvensi bertaraf
internasional.

Pemilihan lokasi di Cikarang bukan hanya
didasarkan pada kemajuan ekonominya, tetapi
juga karena letaknya yang strategis sebagai pusat
kegiatan industri global. Tapak yang dipilih
memiliki aksesibilitas yang baik terhadap jaringan
transportasi utama, sehingga memudahkan
pengunjung domestik maupun internasional untuk
menjangkaunya.  Seiring dengan  pesatnya

pertumbuhan industri di kawasan ini, kebutuhan
akan ruang pertemuan yang modemn, fleksibel,
dan dilengkapi teknologi canggih semakin
mendesak. Minimnya fasilitas serupa di kawasan
ini menimbulkan kesenjangan yang perlu diatasi
untuk mendukung perkembangan bisnis di tingkat
global.




Meningkatnya kebutuhan akan fasilitas yang
representatif untuk mendukung kegiatan bisnis,
pameran, dan konferensi berskala internasional
menjadi semakin mendesak di kawasan industri
terbesar di Indonesia, yaitu Cikarang. Dengan
segala bentuk aktivitas, termasuk pembangunan
fasilitas publik, harus membawa manfaat bagi
masyarakat luas. Hal ini sesuai dengan prinsip
mashlahah ‘ammah, yaitu segala upaya vyang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan
kemaslahatan banyak orang. Dalil dari Surat Al-
Maidah ayat 2 yang menyebutkan :

“..Dan  tolong-menolonglah  kamu  dolam
{mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong-menolong  dalam  berbuat dosa  dan
pelanggaran,...”

Bangunan perancangan ini akan menjadi tempat
bagi orang-orang untuk berkumpul dalam
semangat tolong-menclong  dalam  kebaikan,
melalui  penyelenggarsan  acars-acara  yang
mendorong  kebajikan, pendidikan, bisnis, dan
budaya. Tujuannya bukan sekadar membangun
bangunan fisik, tetapi juga menciptakan fasilitas
yang bisa mendukung terciptanys kegiatan yang
bermanfaat untuk kesejshtersan masyarakat.
Proyek Cikarang International Convention and
Exhibition Center (CICEC) merupakan proyek yang
bertujuan untuk menghasilkan profit, CICEC
dirancang menjadi pusat konvensi dan pameran
berskala internasional yang tidak hanya melayani
kebutuhan pelsku usaha lokal, fetapi juga
berperan dalam mendukung aktivitas industri
global.

Perspektif Mata Burung Kawasan Bangunan

Perspektif Mata Kucing Bangunan CICEC



INNOVATION /N MOTION

Perspektif Hall CICEC

Interior Ruang Mesting

KOMSEP
l l DEFINISI
INNOVATION MOTION
Bangunan dirancang dengan elemen teknologi Motion merepresentasikan fleksibilitas dan
tinggi untuk mendorong pengalaman inowvatif, dinamisme fungsi bangunan. Alur sirkulasi
seperti Bentuk bongunan, Fleksibilitas ruang. pengguna didesain untuk efisiensi dan
dan Ekspresi Teknologi dalam Estetiko. Fungsi kenyomanan, mendukung pergerakon yang
bangunan menjadi platform unbuk harmonis dari sotw fungsi ke fungsi loinnya.
mendorong kreativitas dan pertukaran ide, Selzin itw, bangunan secara fisik dan
baik dalam skala lokal maupun internasional. konseptual "bergerak” mengikuti kebubuhan
acara yang terus berkembang.
T STRATEGI
PEMERAPAN
Teknologi s
Fasad Pemilihan Material
Dinamis Fleksibilitas Transparancy Struktur Selektif
dan Bangunan =
Interaktif
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Zonasi pada tapak menerapkan  prinsip
"Fleksibilitas", dimana antara zona satu dan
lainnya tidak terlalu banyak pembatas. Bertujuan
untuk mengarahkan fokus pengguna pada
bangunan utama convention exhibition dalam
menampilkan gaya arsitektur hi-tech. Selain itu,
juga bertujuan untuk memberikan ruang luar yang
nyaman bagi pengguna selama beraktifitas di
dalam tapak.

Struktur atap menggunakan space frame,
bertujuan agar bisa membuat bangunan bentang
lebar dan minim kolom dan memberikan nilai
estetika sendiri  tehadap bangunan ketika
diekspos. Hal ini sesuai dengan penserapan prinsip
hi-tech "Pemilihan Struktur Bangunan".

Dietail Arsiteldur Strubtur Bangunan
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Interior Hall Bangunan CICEC

Sirkulasi menerapkan prinsip "Flexibility”, dengan
gdanya main entrance bagi pengguna baik
pengguna  kendaraan astau  pejalan  kaki
Selanjutnya sirkulasi tiap pengguna kendaraan dan
pejalan kaki dibedakan dan dibuat dinamis serta
pemilihan jenis hardscape “Material Selektif’.
Memberikan kesan keterbukaan pads pengguna.
Selain itu sirkulasi juga mengarahkan pengguna
pada view bangunan utama.

Menggunakan material kaca sebagai pengganti
dinding untuk menciptakan efek transparan dan
struktur ekspos "Teknologi Fasad Dinamis dan
Interaktif’
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